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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada objek wisata Coban Talun di Dusun 
Wonorejo, Desa Tulungrejo, Bumiaji, Tulungrejo, Bumiaji, Kota Batu, Jawa 
Timur. 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey yang terdapat dalam metode kuantitatif, dimana metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan suatu metode yang sistematis terhadap bagian dan 
fenomena beserta hubungannya, metode ini digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk menguji hipotesis guna 
mengetahui tentang pengaruh fasilitas dan promosi terhadap keputusan 
berkunjung. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yaitu keseluruhan karakteristik atau hasil pengukuran yang 
menjadi objek penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 
dengan penelitian (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Coban Talun di Kota 
Batu. 
42 
 
Sampel menurut Sugiyono (2014) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Ukuran 
sampel yang layak dalam melakukan penelitian adalah 30-500. Karena 
populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah pastinya, maka diambil 
beberapa sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 125 
responden 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data purposive 
sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan karakter 
dan ciri-ciri yang ditentukan terlebih dahulu untuk membatasi sampel 
(Sugiyono, 2013). Kriteria sampel yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
a. Responden merupakan wisatawan yang pernah berkunjung ke Coban 
Talun di Kota Batu. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
responden pernah melakukan kunjungan wisata. 
b. Pengunjung minimal berusia 17 tahun. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut (Sugiyono, 2014). Sedangkan definisi operasional variabel 
adalah merumuskan pengertian keseluruhan cakupan penelitian secara 
umum. Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Variabel dependen (Y) adalah keputusan berkunjung 
b. Variabel independen 1 (X1) adalah fasilitas 
c. Variabel independen 2 (X2) adalah promosi 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
 
 
 
 
Variabel Definisi Variabel Indikator 
Keputusan 
Berkunjung (Y) 
(Kotler  dan 
Keller, 2004) 
Keputusan yang diambil oleh 
individu atau kelompok untuk 
melakukan sebuah perjalanan ke 
daerah objek wisata Coban Talun 
dengan tujuan berlibur/rekreasi 
dalam jangka waktu tertentu 
1. Keberagaman spot 
wisata 
2. Keunikan objek wisata 
3. Kesesuaian dengan 
kebutuhan  
4. Manfaat produk jasa 
5. Kemudahan akses 
mendapatkan jasa  
6. Ketersediaan fasilitas 
bagi konsumen  
7. Kesesuaian harga 
terhadap manfaat yang 
dirasakan 
 
Fasilitas (X1) 
(Lupioadi, 2008) 
Segala sesuatu yang memudahkan 
pengunjung saat berada di tempat 
wisata Coban Talun yaitu dengan 
adanya sarana dan prasarana dan 
juga keadaan lingkungan 
sekitarnya. 
8. Fasilitas (tempat ibadah, 
aula, kamar 
mandi)Coban Talun 
bersih 
9. Akses mudah 
10. Tempat parkir yang luas 
Promosi (X2)  
(Lupiyoadi, 2013) 
Arus informasi yang digunakan 
oleh pihak Coban Talun untuk 
melakukan komunikasi pemasaran 
kepada public tentang objek wisata 
dan daya tarik wisata yang 
memungkinkan wisatawan untuk 
berkunjung ke daerah tujuan wisata 
tersebut. 
 
11. Iklan melalui media 
cetak 
12. Iklan melalui media 
social 
13. Word of mouth 
14. Promosi menarik 
15. Kelengkapan informasi 
dalam promosi 
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F. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer  
Menurut Sugiyono (2014) sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberi data pada pengumpul data. Data primer dikumpulkan 
secara khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
dikumpulkan dengan metode kuisioner. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara membagikan 
kuisioner kepada konsumen yang berkunjung ke Objek Wisata Coban Talun. 
Dalam hal ini data diperoleh langsung dari sumber asli tanpa melalui peratara 
untuk mengetahui pengaruh variabel fasilitas, dan promosi terhadap 
keputusan berkunjung wisatawan pada objek wisata Coban talun di Kota 
Batu. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen: 
1. Kuisioner 
Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi dari responden mengenai fasilitas dan promosi Coban Talun 
terhadap keputusan kunjungan wisatawan dengan harapan mereka akan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Menurut Sugiyono 
(2013) kuisioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Distribusi kuisioner pada penelitian ini 
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adalah dengan cara memberikan kuisioner kepada responden yang 
pernah berkunjung ke objek wisata Coban Talun. 
 
b. Teknik Penskalaan 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan Panjang pendeknya interval yang ada di dalam alat 
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2014). Skala likert yang 
dipergunakan secara keseluruhan untuk menunjukkan derajat setuju atau 
tidak setuju kepada setiap pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang 
dinilai. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negative, untuk keperluan analisis kuantitatif , maka jawaban 
dapat diberi skor misalnya yang dapat di klasifikasikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Skala Likert 
Kategori Skor / Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber:Sugiyono (2014) 
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c. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dan 
kuisioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan content 
validity yang dapat menggambarkan kesesuaian sebuah pengukuran data 
dengan apa yang diukur (Ferdinand, 2006).  
Pengujian validitas menggunkaan Teknik corrected item-total 
correlation, yaitu dengan cara mengorelasi skor tiap item dengan skor 
totalnya. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas 
adalah (Hermawan & Amirullah, 2016) : 
a. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item pertanyaan dalam angket 
berkorelasi signifikan terhadap skor total, artinya item kuisioner 
dinyatakan valid. 
b. Jika nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , makaitem pertanyaan atau pernyataan 
dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total yang 
artinya item kuisioner dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Pengukuran reliabilitas dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali 
saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain. Reliabilitas diukur dengan 
menggunakan koefisien alpha Cronbach (α). Adapun kriteria reliabilitas 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai alpha Cronbach ≥ 0,6 = reliabel 
b. Apabila nilai alpha Cronbach ≤ = 0,6 = tidak reliabel 
 
d. Metode Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2011). Seperti diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk menguji normalitas 
residual digunakan uji statistic nonparametik Kolmoorov-Smirnov (K-
S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0: Data residual berdistribusi normal 
Ha: data residual tidak berdistribusi normal 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
korelasi antara variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika 
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variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortoginal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2018). Deteksi untuk 
mengetahui ada tidaknya gejala multikolinieritas dalam model regresi 
penelitian ini dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF), dan dinilai tolerance. Gejala multikolinieritas 
tidak terjadi apabila VIF tidak lebih besar dari 10 serta nilai tolerance 
lebih dari 0,10 (Ghozali, 2011). 
3) UjiAutokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual periode t dan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Metode pengujian autokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastiitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas.  Model regresi yang baik adalah yang memenuhi 
syarat homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali,2018). Model dinyatakan tidak terjadi heteros kedatisitas 
jika probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 5%. 
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b. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 
(variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Gujarati,2003). Hasil analisis regresi adalah 
berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Analisis 
regresi berganda dalam penlitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel independen (fasilitas dan promosi) terhadap variabel 
dependen (keputusan berkunjung). Adapun bentuk umum persamaan 
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi 
berikut: 
 
  Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan:  
Y = Keputusan Berkunjung 
e = Standart Error 
a = Konstanta 
X1 = Fasilitas dan X2 = Promosi 
b1 = Koefisien regresi variabel Fasilitas 
b2 = Koefisien regresi variabel Promosi 
 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (fasilitas dan 
promosi) terhadap variabel dependen (keputusan berkunjung). Uji 
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hipotesis yng dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji 
statistik t (Uji-T). uji Statistik t (parsial) pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh suatu varibel secara individual dalam menerangkn 
variabel terikat (Kuncoro, 2004). Berdasarkan uji statistik tersebut dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
tidak signifikan). Artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan 
antara variabel independen (fasilitas dan promosi) terhadap variabel 
dependen (keputusan berkunjung). 
2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya secara 
parsial variabel independen tersebut (fasilitas dan promosi) mempunyai 
pengaruh yang signifkan  terhadap variabel dependen (keputusan 
berkunjung). 
 
